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IKIITISAR

Yayat Sukriat NIM. 50540615 Hubungan Kornpetensi Guru Ilmu Pengetahuan Sosial
dalam Pelalcsanaan haluasi Pembelajaran dengan Prestasi Belajar Siswo di MTsN
Leuwimunding Kabupaten Maj alengka

Pendidikan merupakan aspek penting bagi perkembangan sumber daya manusia, sebab
pendidikan merupakan wahana untuk membebaskan manusia dari keterbelakangan. Salah
satu komponen penting dalam pendidikan adalah kurikulum, karena kurikulum merupakan
acuan setiap satuan pendidikan. Oleh karena itu, guru sebagai ujung tombak dalam
pendidikan harus mempunyai kompetensi dalam mengimplementasikan kurikulum. Selain
itu, untuk menciptaka murid yang berprestasi seorang guru harus berkompeten dalam
rnelaksanakan evaluasi pembelajaran, sebab evaluasi merupakan salah satu instrumen
penting untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan prestasi anak. Tetapi, benarkah
kompetensi yang dirniliki guru dalam mengimplernentasikan kurikuium dan pelaksanaan
evaluasi dapat menjadikan siswa berprestasi?

Penelitian ini bertujuan tmtuk: 1) Mengkaji tentang kompetensi guru Itnu Pengetahuan
Sosial (IPS) dalam pelaksanaan evaluasi pembelajaran di MTsN Leuwimunding Kabupaten
Majalengka 2). Mengkaji tentang prestasi belajar siswa dalam mata pelajaran llmu
Pengetahuan Sosial (IPS) di MTsN Leuwimunding Kabupaten Majalengka; dan Menjelaskan
derajat hubungan kompetensi guru dalam pelaksanaan evalnasi pembelajaran dengan prestasi
belajar siswa dalam mata pelajaran Itmu Pengetahuan Sosial (IPS) di MTsN Leuwimunding
Kabupaten Majalengka

Kehadiran guru yang memiliki kompetensi tentu akan berakibat positif terhadap
perkembangan siswa- Karena itu keberadaan guru yang memiliki kompetensi akan mampu
memberikan pengaruh positif terhadap kelancaran dan keberhasilan proses belajar mengajar
serta mampu rnemaksimalkan prestasi belajar siswa- Kompetlnsi gr*- rn"*p-ukuo
kemampuan, keahlian dan keterampilan yang harus dimiliki oleh guru dalam menjalankan
proses pembelajaran yang meliputi perencanaan pembelajaran, pelaksanern pembelajaran
sampai kepada pengevaltasian. Dalam hal pengevaluasian, seorang guru dikatakan
berkompeten apabila memahami teknik dan prosedur evaluasi, serta mampu melaksanakan
evaluasi sehingga didapat hasil evaltasi yang digunakan untuk memperbaiki proses belajar
menagajar. Pelaksanaan evaluasi tersebut dimulai dari perencanaan evaluasi, pembuatan soal
tes, mengolatr dan menganalisis hasil l6s lringga menginterpreiasi dan menindaklanjuti hasil
evaluasi.

Metode penelitian ini yaitu survey langsung ke sekolah, sedangkan teknik pengumpulan
data dengan observasi, penyebaran anglet" dan melahrkan studi dckumentasi. Populasi
dalam penelitian sebanyak 330 orang dan sampelnya 33 orimg. Analisis datanya
menggunakan t€knik analisis korelasi product moment, sedangkan untuk menghitung
seberapa besar pengaruhnya antara variabel X dengan variabel Y menggunakan rumui
koefisien determinasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: l). Kompetensi guru IPS dalam pelaksanaan
evaluasi di MTs Negeri Leuwimunding tergolong dalam kategori cukup (62,46%). Hal ini
menunjukan batrwa kompetusi guru IPS dalam pelaksanaan evaltasi pembelajaran cukup
berhasil; 2). Prestasi belajar siswa MTs Negeri Leuwimunding tergolcng aAam Utegori
sedang (59,02%) dengan klasifikasinya antara 70-79. Dengan demikiatu nilai rata-rara
prestasi belajar siswa dalam bidang studi IPS di MTsN truwimunding Kabupaten
Majalengka adalah cukup baik; dan 3). Ada korelasi yang cukup signifikan antara
kompetensi guru IPS dalam pelaksanaan evaluasi dengan prestasi belajar IPS siswa di MTs
Negeri Leuwimunding. Taraf koefisiensi menuqjukkan angka O,6Oyo berada dalam kategori
cukup. Ini berarti prestasi siswa yang cenderung positil ada kemungkinan berhubungan
dengan kompetensi guru IPS dalam pelaksanaan evaluasi yang dilaksanakan guru.
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BAB I

PENDAIIULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah usaha orang dewasa dalam pergaulan dengan anak-

anak untuk memimpin jasmani dan rohani ke arah kedewasaan. Dalam artian,

Pendidikan adalah sebuah proses transfer nilai-nilai dari orang dewasa (guru

atau orang tua) kepada anak-anak agar rnenjadi dewasa dalam segala hal.

Pendidikan merupakan masalah yang penting bagi setiap bangsa yang

sedang membangun. upaya perbaikan di bidang pendidikan merupakan suatu

keharusan untuk selalu dilaksanakan agar suatu bangsa dapat maju dan

berkembang seiring dengan kemajuan ilmu pengetatruan dan teknologi.

Beberapa upaya dilaksanakan antara lain penyempurftran kurikulum,

peningkatan kompetensi guru melalui penataran-penataran, perbaikan sareuta-

saftma pendidikan, dan lain-lain. Hal ini dilaksanakan unhik rneningkatkan

mutu pendidikan bangsa dan terciptanya manusia Indonesia seutuhnya. (Wina

Sanjaya,2008: 101)

Berdasarkan fungsi dan tujuan pendidikan nasional yang tertuang dalam

uu No. 20 Tahun 2003 (sisdiknas, Pasal 3). Pendidikan nasional berfungsi

mengembangkan kemarnpuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa

yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa serta

mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman

dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa berakhiak muli4 sehat, berilmu,
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cakap, kreatifl mandiri dan meqiadi warga negara yang demokratis serta

bertanggung jawab. (8. Mulyasa 2007:4)

Pencapaian tujuan tersebut, maka dalam lembaga pendidikan formal

seperti sekolah ditentukan oleh keberhasilan pelaksanaan kegiatan belqiar

mengajar, yalaf keterpaduan antara kegiatan guru dengan kegiatan siswa.

Bagaimana siswa belajar sangat ditentukan oleh bagaimana guru mengqiar.

Salah satu usaha untuk mengoptimalkan pembelajaran adalah dengan

memperbaiki sistem pengajaran yang dilakukan oleh gunr, karena pengajaran

adalatr suatu sistem, maka perbaikannya pun harus mencakup keseluruhan

komponen dalam sistem pengajaran tersebut. Komponen-komponen

pembelajaran yang terpenting adalah tujuarL materi, evaluasi. Untuk

meningkatkan kualitas dan kuantitas kegiatan belajar mengajar yang dilakukan

oleh gurq maka guru harus memiliki dan menguasai perencanaan kegiatan

belajar mengajar, melaksanakan kegiatan yang direncanakan dan melakukan

penilaian terhadap hasil dari proses belajar mengajar.

Kemampuan gunr dalam merencanakan dan melaksanakan proses

pembelajaran merupakan faktor utama dalam mencapai tujuan pengajaran.

Keterampilan merencanakan dan melaksanakan proses belajar mengajar ini

sesuatu yang erat kaitannya dengan tugas dan tanggung jawab guru sebagai

pengajar yang mendidik. Guru sebagai pendidik mengandung arti yang sangat

luas, tidak sebatas memberikan bahan-batran pengajaran tetapi menjangkau

etika dan estetika perilaku dalam menghadapi tantangan kehidupan di

masyarakat. Sebagai pengajar, guru hendaknya memiliki perencanaan
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(planing) pengajaran yang cukup matang. Perencanaan pengajaran tersebut

erat kaitannya dengan berbagai unsur seperti tujuan pengajaran, batran

pengajaraA kegiatan belajar, metode mengajar, dan evaluasi. Unsur-unsur

tersebut merupakan bagian integral dari keseluruhan tanggung jawab guru

dalam proses pembelajaran.

Saat ini, dalam segi kurikulum salah satu upaya yang dilakukan

pemerintatr untuk meningkatkan mutu pendidikan adalah dengan

memberlakukan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Yang paling

penting dalam hal ini adalah faklor guru. Sebab secanggih apapun suatu

kurikulum dan sehebat apapun sistem pendidikan, tanpa kualitas guru yang

bailg maka semua itu tidak akan membuahkan hasil yang maksimal. Oleh

karena itu, guru diharapkan memiliki kompetensi yang diperlukan untuk

melaksanakan tugas dan fungsinya seoara efektifdan efisien.

Kompetensi merupakan salah satu kualifikasi guru yang terpenting. Bila

kompetensi ini tidak da pada diri seorang guflr, maka ia tidak akan

berkompeten dalam melakukan tugasnya dan hasilnya pun tidak akan optimal.

Kompetensi ini harus dimiliki oleh semua gurq tennasuk guru mata pelajaran

Itnu Pengetahuan Sosial (PS). Karena pada hakikafirya pengetahuan sosial

merupakan suatu mata pelajaran yang menjadi wahana dan alat untuk

menjawab pertanyaan-pertanyaan, antara lain: Siapa diri saya? Pada

masyarakat apasgya berada? Persyaratan-persyaratan apa yang diperlukan diri

saya untuk menjadi anggota suatu kelompok masyarakat dan bangsa? Apakah
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artinya menjadi anggota masyarakat bangsa dan dunia? Bagaimanakah

kehidupan manusia dan masyarakat berubah dari waktu ke waktu?

Pertanyaan-pertanyaan di atas perlu dijawab oleh setiap pesera didik

dan jawabannya telah dirancang dalam pengetahuan sosial secara sistematis

dan komprehensif, Dengan demikian, pengetahuan sosial diperlukan bagi

keberhasilan peserta didik dalam kehidupan di masyarakat dan proses menuju

kedewasaan. Apalagi jika dilihat dari tujuan pembelajaran IPS di SMP/IvITs

yaitu: 1). Mengajarkan konsep-konsep dasar sosiologi, geografi, ekonomi, dan

sejarah melalui pendekatan pedagogis dan psikologls; 2). Mengembangkan

kemampuan berpikir kritis dan laeatif, inkuiri memecahkan masalah, dan

keterampilan sosial; 3). Membangun komitmen dan kesadaran terhadap nilai-

nilai sosial dan kemanusiaan;4). Meningkatkan kemarnpuan bekerja sama dan

berkompetensi dalam masyarakat yang majemuh baik secaftr nasional maupun

global. (Kemendiknas, KTSP IPS untuk SMP/TvITs Tahun 2010)

Berdasarkan pe4ielasan seperti rtu, maka guru IPS harus memiliki

kompetensi. Karena dengan komptensi yang dimiliki, selain dapat menguasai

materi dan dapat mengolah program belajar mengajar, guru juga dituntut dapat

melaksanakan evaluasi dan pengadminisfrasiannya- Kemampuan guru dalam

melakukan evaluasi sebagaimana dikemukakan Prasetya Irawan (2001: l)

merupakan kompetensi guru yang sangat penting. Evaluasi dipandang sebagai

masukan yang diperoleh dari proses pembelajaran yang dapat dipergunakan

untuk mengetahui kekuatan dan kelemahan berbagai komponen yang terdapat

dalam suatu proses belajar mengajar.
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Sedemikian pentingnya evaluasi ini sehingga kelas yang baik tidak

cukup hanya didukung oleh perencanaan psmbelajaran, kemampuan guru

mengembangkan proses pembelajaran serta penguasaannya terhadap batran

ajar, dan juga tidak cukup dengan kemampuan guru dalam menguasai kelas,

tanpa diimbangi dengan kemampuan melakukan evaluasi terhadap

porencanaan kompetensi siswa yang sangat menentukan dalam konteks

perencanaan berikuhya atau kebijakan perlakuan tertradap siswa terkait

dengan konsep belajar tuntas. (Ngalim Purwanto, 2004: 3). Dengan kata lain

tidak ada mtupun usatra untuk memperbaiki mutu proses belajar mengajar

yang dapat dilakukan dengan baik tanp disertai langkah evaluasi.

Subari (1994: 174), menlelaskan bahwa dalam arti luas evaluasi adalah

suafu proses merencanakan, memperoleh dan menyediakan informasi, dan

yang sangat diperlukan untuk membuat alternatif-alternatif keputusan. Dalam

hal memperoleh dan menyediakan informasi, evaluasi menempati posisi yang

sangat strategis dalam proses pembelajaran, hal ini dikarenakan ssorang guru

akan mendapatkan infonnasi-informasi sejauh mana tujuan pengajaran yang

telah dicapai siswa.

Guru hanrs mampu mengukur kompetensi yang telah dicapai oleh

siswa dari setiap proses pembelajaran atau setelah beberapa unit pelajaran,

sehingga guru dapat menentukan keputusan atau perlakuan terhadap siswa

tersebul Apakah perlu diadakannya perbaikan atau penguatan, serta

menentukan rencana pembelajaran berikutrya baik dari segi materi maupun

rencana strateginya. Oleh karena itrl, guru setidaknya harus mampu men) rsun
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instrumen tes maupun non tes, mampu membuat keputusan bagi posisi siswa-

siswanya, apakah telah dicapai harapan penguasaannya seoara optimal atau

belum. Kemampuan yang harus dimiliki oleh guru yang kemudian menjadi

suatu kegiatan rutin yaitu membuat teq melakukan pengukuran, dan

mengevaluasi dari kompetensi siswa-siswanya sehingga mampu menetapkan

kebijakan pembelajaran selar:futnya untuk mewujudkan siswa yang

berprestasi.

Prestasi belajar merupakan hasil belajar yang dicapai setelah melalui

proses kegiatan belajar mengajar. Prestasi belajar dapat ditunjukkan melalui

nilai yang diberikan oleh seorang guru dari jumlah bidang studi yang telah

dipelajari oleh peserta didik. Setrap kegiatan pembelajaran tentunya selalu

mengfiarapkan akan mengahasilkan pembelajarun yang maksimal. Dalarr

proses pencapaiaonya, presfasi belajar sangat dipengaruhi oleh berbagai

faktor. Salah satu faktor utama yang sangat berpenganrh dalam keberhasilan

pembelajaran adalah keberadaan guru. Mengingat keberadaan guru dalam

proses kegiatan belajar mengajar sangat berpengaruh, maka sudah semestinya

kompetensi guru harus diperhatikan.

Guru yang memiliki kompetensi adalah guru yang profesional yang

mampu mempengaruhi proses belajar mengajar yang nantinya akan

menghasilkan prestasi belajar siswa yang baik. Kompetensi guru dan prestasi

siswa tersebut merupakan dua variabel yang saling berhubungan --tidak

terkecuali dalam mata pelajaran IPS- sehingga guru yang berkompeten dapat

me4iadikan siswanya mampu meraih berprestasi.
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Teori di atas tidak selamanya benar karena dalam beberapa kasus sering

terjadi guru memilki kompetensi tetapi ternyata siswa memilki prestasi yang

rendah atau sebaliknyq guru tidak berkompeten tetapi siswa mampu meraih

prestasi. Berdasarkan observasi awal, guru IPS MTsN Leuwimunding

Kabupaten Majalengka telah berupaya untuk menjadikan siswanya berprestasi

dalam IPS dengan cara mengevaluasi siswanya secara intensif, misalnya

melalui ulangan harian atau tes formatif dan melalui latihan-latihan lain

seperti pemberian tugas individu dan kelompok. Tetapi usaha yang dilakukan

guru IPS ini tidak selamanya berhasil karena masih terdapat siswa yang

prestasi belajar IPSnya masih rendah dari nilai Kriteria Ketuntasan Minimal

(KKM) yangtelah ditetapkaa yaitu 75.

Rendahnya prestasi siswa dalam mata pelajaran IPS tersebut apakah ada

hubungannya dengan kornpetensi guru dalarn pelaksanaan evaluasi

pernbelajaran atau karena faktor{aktor lain? Oleh karena rtu, untuk

rnernperjelas masalah tersebut penulis terdoroug untuk meneliti lebih lanjut

dalam bentuk slrripsi yang berjudul: ooHabangan Kompetensi Guru llmu

Pengctahuan Sosiol dalam Peloksasoan Evahasi Pembelajaran dengan

P re stas i Be laj ar Sisw a di MTsN Leu,v irnunding Kabupatcn Majalengha ".



Perumusan Masalah

l. Identifikasi Masalah

a. Wilayah Penelitian

V/ilayah penelitian dalam skripsi ini adalah evaluasi pembelajararl

yaitu berkenaan dengan kompetensi guru Ilmu Pengetahuan Sosial

(IPS) dalam melaksanakan evaluasi pembelajaran IPS

b. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, yaitu pendekatan

yang mempergunakan aspek pengukuran, perhitungan, rumus dan

kepastian data numerik. (Sugiyono, 2006: 13)

Penelitian ini akan dilaksanakan di MTsN Leuwimunding Kabupaten

Majalengka

2. Pembatasan Masalah

Mengingat luasnya nrang lingkup yang diuraikan, maka untuk

menghindari pembiasan dalam memahami maka penulis akan

membatasi ruang lingkup pennasalahan yang akan dibahas sebagai berikut:

L Kompetensi yang dimaksud di sini adalah kemampuan yang harus dimiliki

oleh seorang guru Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) dalam pelaksanaan

proses belajar mengajar khusunya kompetensi profesional.

b. Evaluasi pembelajaran yang akan dikaji adalah evaluasi fonnatif Ilmu

Pengetahuan Sosial (IPS) yang pada pelaksanaannya lebih dikenal dengan

Ulangan Harian.
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c. Prestasi belajar adalah penguasaan pengetahuan atau ketrampilan yang

dikembangkan oleh mata pelajaran, lazinnya ditunjukkan dengan nilai tes

atau angka nilai yang diberikan oleh guru. (Tulus Tu'tq 2004: 75)

3. Jenis Masalah

Jenis masalatr dalam penelitian ini adalah korelasional karena membahas

tentang hubungan kompetensi guru dalam pelaksanaan evaluasi dengan

prestasi belajar IPS siswa

4. Pertanyaan Penelitian

Dengan memperhatikan pembatasan masalah di atas, maka dalam

penelitian ini dirumuskan pertanyaan penelitian sebagai berikut:

a. Bagaimanakatr kompetensi guru Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) dalam

pelaksanaan evaluasi pembelajaran di MTsN Leuwimunding Kabupaten

Majalengka?

b. Bagaimana preshsi belajar siswa dalam mata pelajaran Ilmu Pengetahuan

Sosial (IPS) di MTsN Leuwimunding Kabupaten Majalengka?

c. Seberapa besar hubungan kompetensi guru Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS)

dalam pelaksanaan evaluasi pembelajaran dengan prestasi belajar siswa

dalam mata pelajaran IPS di MTsN Leuwimunding Kabupaten

Majalengka?
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C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan pertanyaan penelitian di atas, maka tujuan penelitian ini

adalah untuk:

a. Mengkaji tentang kompetensi gunr Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) dalam

pelaksanaan evaluasi pembelajaran di MTsN Leuwimunding Kabupaten

Majalengka.

Mengkaji tentang prestasi belajar siswa dalam mata pelajaran Ilmu

Pengetahuan Sosial (IPS) di MTsN Leuwimunding Kabupaten Majalengka

Menjelaskan derajat hubungan kompetensi guru dalam pelaksanaan

evaluasi pembelajaran dengan prestasi belajar siswa dalam mata pelajaran

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) di MTsN Leuwimunding Kabupaten

Majalengka

D. Manlrat Penelitian

Hasil dari penelitan ini diharapkan berguna bagi dunia pendidikan dan

sebagai masukan bagi guru betapa pentingnya kompetensi guru dalam

meningkatkan mutu pembelajaran dan keteftaitan kompetensi guru dalam

pelaksanaan evaluasi pembelajarar; sehingga didapatkan hasil belajar yang

optimal.

E. Kerangka Pemikiran

Kompetensi berasal dari kab comrytency, yang berarti kemampuan atau

kecakapan. Menurut kamus bahasa Indonesi4 kompetensi dapat diartikan

(kewenangan) kekuasaan rmfuk menentukan atau memutuskan suatu hal.
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Pengertian kompetensi ini, jika digabungkan dengan sebuah profesi soperti

gtmr, makamengandung arti kemampuan seseorang guru dalam melaksanakan

kewajiban-kewajiban secara bertarygung jawab dan layak atau kemampuan

dan kewenangnan guru dalam melaksanakan profesi keguruannya. Pengertian

kompetensi guru adalah seperangkat penguasrum yang harus ada

dalam diri guru agar dapat mewujudkan kinerjanya secara tepat dan efektif.

(Muhibbin Syah, 2000: 230)

Masalah kompetensi guru merupakan hal urgen yang harus dimiliki oleh

setiap guru dalam jenjang pendidikan apapun. Guru yang terampil mengajar

tentu harus pula memiliki pribadi yang baik dan mampu melakukan sosial

adjustmerfi dalam masyarakat. Kompetensi guru sangat penting dalam rangka

penyusunan kurikulum. Ini dikarenakan kurikuhmr pendidikan haruslah

disusun berdasarkan kompetensi yang dimiliki oleh guru. Tujuaa progam

pendidikarS sistem penyampaian, evaluasi, dan sebagainya, hendat<nya

direncanakan sedemikian rupa agar relevan dengan funfutan kompetensi guru

secara umum. (Krmandar, 2007: lll). Dengan demikian diharapkan gunr

tersebut mampu menjalankan tugas dan tanggung jawab sebaik mungkin.

Tanggung jawab guru tidak hanya terbatas kepada proses dalam transfer

ilmu pengetahuan. Banyak hal yang menjadi tanggung jawab guru, yang salah

satunya adalah memiliki kompetensi idealnya sebagaimana guru profesional.

Kompetensi di sini meliputi pengetahuan, sikap, dan keterampilan profesional,

baik yang bersifat pribadi, sosial, maupun akademis. Dengan kata laia guru
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yang profesional ini memiliki keahlian khusus dalam bidang keguruan

sehingga dia mampu melaksanakan tugasnya secara maksimal dan t€rarah.

Dalam pelaksanaan kegiatan belajar, seorang guru profesional harus

terlebih dahulu mampu merencanakan program pengajarm. Kemudian

melaksanakan program pengajaran dengan baik dan mengevaluasi hasil

pembelajaran sehingga mampu mencapai tujuar pembelajaran. Selain itu,

seorang guru profesional akan menghasilkan anak didik yang mampu

menguasai pengetahuan baik dalam aspek kognitifl afektif serta psikomotorik.

Dengan demikian, seorang guru dikatakan profesional apabila mampu

menciptakan proses belajar mengaja yang berkualitas dan mendatangkan

prestasi belajar yang baik. Demikian pula dengan siswa, mereka baru

dikatakan memiliki prestasi belajar yang maksimal apabila telah menguasai

materi pelajaran dengan baik dan mampu mengaktualisasikannya. Prestasi itu

akan terlihat berupa pengetahuan, sikap dan perbuatan.

Kehadiran guru yang berkompeten tentunya akan berakibat positif

terhadap perkembangan sisw4 baik dalan pengetahuan maupun dalan

keterampilan. Oleh sebab lt'r, siswa akan antusias dengan apa yang

disampaikan oleh guru yang bertindak sebagai fasilitator dalam proses

kegiatan belajar mengajar. Bila hal itu terlaksana dengan bailg maka apa yang

disampaikan oleh grnu akan berpengaruh terhadap atau prestasi

belajar anak. Karena, disadari ataupun tidak, bahl,a guru adalah faktor

eksternal dalam kegiatan pembelqjran yang sangat berperan tertradap

keberhasilan proses kegiatan pembelajaran itu. Untuk itu" kualitas guru akan
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memberikan pengaruh yang sangat berarti terhadap proses pembentukan

prestasi anak didik. Oleh karena itu" dengan keberadaan seorang guru

profesional diharapl<an akan mampu memberikan pengaruh positif terhadap

kelancaran dan keberhasilan proses belajar mengajar serta mampu

memaksimalkan hasil prestasi belajar siswa dengan sebaik-baiknya.

Dengan komptensi yang dimiliki, selain menguasai materi dan dapat

morgolah progrzm belajar mengajar, guru juga dituntut dapat melaksanakan

evaluasi dar pengafuinisrasiannya. Kernarnpuan grrnr dalam melakukan

evaluasi merupakan kompetensi guru yang sangat penting. Evaluasi dipandang

sebagai masukan yang diperoleh dari proses pembelajaran yang dapat

dipcrgunakan untuk mengetahui kekuatan dan kelemahan bertagai komponen

yang terdapat dalam suatu proses belajar mengaja (Prasstya Irawan, 2001: l).

Sedemikian pentinguya evaluasi ini sehingga kelas yang baik tidak cukup

hanya didukung oleh perencanium pembelajararL kemampuan guru

mengembangkan proses pernbelajaran serta penguasaannya terhadap bahan

ajar, danjuga tidak cukup dengan kernampuan guru dalam menguasai kelas,

tanpa diimbangi dengan kemampuan melakukan evaluasi terhadap

perencanaan kompetensi siswa yang sangat menentukan dalam konteks

perencanaan berikufrrya atau kebijakan perlakuan terhadap siswa terkait

dengan konsep belajar tuntas (Ngalim Puwanto, 2004: 3). Dengan demikian

tidak ada satupun usaha untuk memperbaiki mutu proses belajar mengajar

yang dapat dilakukan dengan baiktanpa disefiai langkah evaluasi.
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Dalam arti luas evaluasi adalah suafu proses merencanakan, memperoleh

dan menyediakan infonnasi, dan yang sangat diperlukan untuk membuat

alternatif-altematif keputusan (Subari,1994:174). Dalam hal memperoleh dan

menyediakan informasi, evaluasi menempati posisi yang sangat strategis

dalam proses pembelajara4 hal ini dikarenakan seorang guru akan

mendapatkan informasi-informasi sejauh mana tujuan pengajaran yang telah

dicapai siswa Guru harus mampu mengukur kompetensi yang telah dicapai

oleh siswa dari setiap proses pembelajaran atau setelah beberapa unit

pelajaran, sehingga guru dapat menentukan keputusan atau perlakuan terhadap

siswa tersebut. Apakah perlu diadakannya perbaikan atau penguatan, serta

menentukan rencana pembelajaran berikuhya baik dari segi materi maupun

rencana shateginya. Oleh karena itu, guru setidaknya m:rmpu menyusun

instrumen tes maupun non tes, mampu membuat kepufusan bagi posisi siswa-

siswany4 apakah telah dicapai harapan penguasaannya secara optimal atau

belum. Kemampuan yang harus dimiliki oleh guru yang kemudian menjadi

suatu kegiatan rutin yaitu membuat tes, melakukan pengukuran, dan

mengevaluasi dari kompetensi siswa-siswanya sehingga mampu menetapkan

kebijakan pembelajaran selanjutnya.

Evaluasi pembelajaran merupakan suatu usaha untuk memperbaiki mutu

proses belajar mengajar. Informasi-informasi yang diperoleh dari pelaksanaan

evaluasi pembelajaran pada gilirannya digunakan untuk memperbaiki kualitas

proses belajar mengajar. Seringkali dalam proses belajar mengajar, aspek

evaluasi pembelajaran ini diabaikan. Dimana guru terlalu memperhatikan saat
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yang bersangkutan memberi pelajaran saja. Namun, pada saat guru membuat soal

ujian atau tes (formatif), soal tes disusun seadanya atau seingatnya saja tanpa

harus memenuhi penyusunan soal yang baik dan benar serta pengolahan evaluasi

pembelajaran yaitu pada pelaksanaan evaluasi formafif.

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat digambarkan hubungan antara

kompetensi guru dalam pelaksanaan evaluasi dengan prestasi belajar siswa pada

mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial sebagai berikut:

Hipotesis Penelitian

Ho: Kompetensi Guru Ilmu Pengetahuan Sosial dalam pelaksanaan

evaluasi pembelajaran berpengaruh tidak signifikan terhadap prestasi

belajar IPS siswa di MTs Leuwimunding Kabupaten Majalengka.

Ha = Kompetensi Guru Ilmu Pengetahuan Sosial dalam pelaksanaan

evaluasi pembelajaran berpengaruh signifikan terhadap prestasi belajar

IPS siswa di MTs Leuwimunding Kabupaten Majalengka

F.

I(mpefiensi Guru IPS

dalam Pehksmam Evaluasi

Dq

Pnestasi Belajr Siswa

m
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